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ABSTRAK 

Penyusunan skripsi ini berkenaan dengan adanya praktik gadai sepeda 
motor yang terjadi di Bengkel "Tunggal Putra" Desa Maguwoharjo, Kecamatan 
Depok, kabupaten Sleman. Penelitian ini menarik  dilakukan karena adanya 
pemanfaatan barang jaminan oleh pihak penerima gadai (murtahin) dan dalam 
praktik gadai ini juga dijumpai adanya pihak ketiga (orang yang menerima barang 
jaminan dari si penerima gadai (murtahin), serta adanya syarat yang bertentangan 
dengan syara’ dalam akad. Penelitian ini menfokuskan pada masalah bagaimana 
praktik gadai tersebut dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik 
gadai tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 
dilaksanakan di pegadaian Tunggal Putra Maguwoharjo, Depok, Sleman. Sifat 
dari penelitian ini adalah preskriptif  yakni peneliti menjelaskan data yang ada di 
lapangan dan sekaligus memberikan penilaian dari sudut pandang syari’ah. 
Penelitian ini digunakan pendekatan normatif, yakni peneliti menganalisis 
permasalahan berdasarkan norma yang terkandung dalam hukum Islam yang 
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, serta dengan menggunakan kaidah-kaidah 
hukum Islam yang relevan dengan masalah tersebut. Dalam pengumpulan data 
peneliti melakukan wawancara dengan pihak yang bersangkutan. 

Berdasarkan penelitian di lapangan, peneliti menyimpulkan bahwa praktik 
gadai motor di  bengkel “Tunggal Putra” desa Maguwoharjo, kecamatan Depok, 
kabupaten Sleman ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan aturan hukum Islam 
di antaranya yaitu adanya syarat yang bertentangan dengan syara' yaitu 
pemanfaatan barang gadai yang oleh kedua belah pihak, padahal dalam hukum 
Islam pemanfaatan barang  gadai tidak diperbolehkan, sehingga akad gadai 
tersebut tidak sah. Di samping itu, tidak adanya jatuh tempo atau batasan waktu 
yang ditentukan dalam akad gadai ini tidak diperbolehkan. Pengambilan manfaat 
barang gadai oleh penerima gadai tidak diperbolehkan apalagi 
memindahtangankan barang gadai kepada pihak lain dengan imbalan uang 
tertentu karena mengandung unsur merugikan salah satu pihak serta tidak sesuai 
dengan norma syari'ah. Adanya pelimpahan barang tersebut mengakibatkan salah 
satu kewajiban dari penerima gadai menjadi terabaikan. 
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MOTTO 

 

 

 

URIP iku Usaha, Rukun, Iman, lan Prihatin  

(Hidup itu harus Usaha, Rukun, Iman, dan Prihatin) 

 


	وا � �إن ا...�� 
	�� ���م ������ �� �����...  

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

 (QS. Ar-Ra’d [13]: 11) 
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أشهد أن لا إله إلا  .مورالدنيا والديند الله رب العالمين وبه نستعين على ألحمأ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 
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A. Konsonan tunggal 
 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل

Alîf 
Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

Ŝ 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l    

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 
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 م
 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y    

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

 	�ّ�� دة

ّ�ة 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

��� 
��
 

ditulis 

ditulis 

HHHHikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ditulis آ�ا	� ا�و���ء  Karāmah al-auliyā’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

ditulis زآ�ة ا����  Zakāh al-fiṭri 
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D. Vokal pendek  
 

__َ_ 

��� 
__ِ_ 

 ذآ�
__ُ_ 

 #"ه 

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

a 

fa’ala 

i 

Ŝukira 

u 

yaŜhabu    

 
 

E. Vokal panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 $�ه���
fathah + ya’ mati 

%&'( 
kasrah + ya’ mati 

 آـ�#(
dammah + wawu mati 

��وض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūd 

 
 
F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

)'�. 
fathah + wawu mati 

 01ل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأ�2(
 أ
�ت

)(�5 67� 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ا�:�9ن
 ا�:��س

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ ān 

Al-Qiy ās 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ا�&�>ء
 ا�<�=

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 
I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

وضذوي ا���  
 أه� ا�&'�

ditulis 

ditulis 

śawī al-furūd 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial, yaitu makhluk yang selalu hidup dalam 

masyarakat, senantiasa memerlukan adanya bantuan-bantuan dari manusia yang 

lain yang bersama-sama dalam memenuhi kebutuhan kehidupannya dalam 

bermasyarakat. Dalam hal ini, manusia selalu berhubungan satu sama lain baik 

disadari atau tidak, untuk selalu mencukupi kebutuhan dalam hidupnya.1 

Dalam kehidupan bermasyarakat kebutuhan manusia sangat beragam, 

tentunya tidak terlepas dari masalah muamalat yang selalu dilakukan, seperti 

adanya jual-beli, utang-piutang, sewa-menyewa dan lain sebagainya. Hubungan 

antara satu manusia dan manusia lain dalam  memenuhi kebutuhan harus terdapat 

aturan yang menjelaskan hak dan kewajiban keduanya berdasarkan kesepakatan.2 

Di mana hak yang harus diperhatikan dan kewajiban yang harus dijalankan oleh 

setiap manusia. 

Untuk mempertahankan kelangsungan hidup di masyarakat, manusia tidak 

akan terlepas dari masalah-masalah yang dihadapi, baik masalah ekonomi maupun 

masalah dalam aspek-aspek lain. Dalam  masalah ekonomi sering kali manusia 

melakukan transaksi utang-piutang untuk memenuhi kekurangan dalam 

kelangsungan hidupnya, baik dengan menggunakan jaminan (sering disebut 

                                                           
1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, Ed. Revisi (Yogyakarta: UII Press, 

2000), hlm. 11. 
 
2 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 47. 
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hutang gadai) maupun tidak dengan jaminan. Utang-piutang adalah memberikan 

sesuatu kepada seseorang dengan perjanjian ia akan  membayar yang sama pula,3 

sedangkan hutang dengan jaminan (gadai atau rahn) menurut bahasa Arab adalah 

al-hasbu yang berarti penahanan.4 Secara istilah, rahn adalah menahan suatu 

benda secara hak yang memungkinkan untuk dieksekusi, maksudnya menjadikan 

suatu benda/barang yang memiliki nilai harta dalam pandangan syara’ sebagai 

jaminan atas hutang, selama hutang tidak dapat dilunasi, dengan barang tersebut 

hutang dapat diganti baik keseluruhan atau sebagian.5 

Di bengkel Tunggal Putra desa Maguwoharjo, kecamatan Depok, 

kabupaten Sleman terdapat praktik gadai dengan memberikan jaminan sebuah 

sepeda motor. Jadi pihak pertama (kreditur) meminjam sejumlah uang kepada 

pihak kedua (debitur) dengan memberikan sebuah jaminan sepeda motor kepada 

pihak kedua.6 Dalam praktik di lapangan ternyata sering dijumpai adanya pihak 

ketiga. Pihak ketiga adalah pihak yang memberikan uang kepada pihak kedua 

untuk memanfaatkan barang jaminan (sepeda motor) milik pihak pertama.  

Pihak ketiga dapat menggunakan  motor jaminan dari pihak pertama 

selama motor tersebut berada di pihak kedua. Sebagai jaminan atas motor yang  ia 

gunakan, pihak ketiga memberikan uang sebesar minimal 2,5 juta rupiah kepada 

                                                           
3 Chairuman dan Suhrawardi, Hukum Perjanjian dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 

1996), hlm. 136.  
 
4 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalat, Cet. 1 (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011), hlm. 157. 
 
5 Yazid Afandi, Fiqh Muamalat dalam Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 

Syari’ah  (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 147.  
 
6 Wawancara dengan Abdullah, Pemilik Tunggal Putra Maguoharjo, Depok, Sleman, 

tanggal 10 Maret 2012.  
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pihak kedua. Jumlah uang jaminan yang diberikan oleh pihak ketiga kepada pihak 

kedua tergantung pada tahun pembuatan motor yang akan digunakan. Rahn 

memiliki nilai sosial yang sangat tinggi, namun praktik gadai yang ada di bengkel 

Tunggal Putra telah dimanfaatkan oleh pihak kedua (murtahin) dengan 

menyewakan atau menggadaikan barang jaminan kepada pihak ketiga. Hal 

tersebut dapat merugikan salah satu pihak (pihak pertama/ra>hin).   

Dari latar belakang masalah di atas, tampak ada sesuatu yang tidak sesuai 

antara identitas norma dengan kenyataan praktik. Oleh karena itu, hal tersebut 

menarik untuk diteliti karena praktik gadai seperti ini sudah menjamur di 

kalangan masyarakat luas.  

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana Tinjauan Hukum 

Islam terhadap praktik gadai motor di bengkel "Tunggal Putra" desa 

Maguwoharjo, kecamatan Depok, kabupaten Sleman?. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk memberikan gambaran tentang praktik terjadinya gadai motor di 

bengkel "Tunggal Putra" desa Maguwoharjo, kecamatan Depok, 

kabupaten Sleman. 
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b. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 

praktik gadai motor di bengkel "Tunggal Putra" desa Maguwoharjo, 

kecamatan Depok, kabupaten Sleman. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat 

dalam hal gadai baik dari segi manfaat maupun madaratnya. 

b. Sebagai data permulaan bagi penelitian selanjutnya yang 

menginginkan untuk mendalami masalah gadai ini. 

 

D. Telaah Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian ini, penyusun telah melakukan beberapa 

penelusuran tentang akad gadai, di antaranya adalah sebagai berikut: 

Adapun penelitian yang membahas tentang akad rahn (gadai) adalah 

dalam skripsi yang berjudul “Akad Rahn di Perum Pegadaian Unit Layanan Gadai 

Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta” yang disusun oleh Anwar 

Munandar, skripsi ini menjelaskan tentang akad rahn secara mendalam.7 

Skripsi yang disusun oleh M. Abadi Agung yang berjudul “Praktik Gadai 

Motor Kredit dalam Tinjauan Sosiologi Hukum Islam (Studi kasus di Dusun 

krajan Krandanlor Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang)”, menjelaskan tentang 

                                                           
7 Anwar Munandar, “Akad Rahn di Perum Pegadaian Unit Layanan Gadai Syari’ah 

Cabang Kusumanegara Yogyakarta,” Skripsi Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 
2005, Skripsi tidak dipublikasikan. 
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alasan-alasan masyarakat mengenai menggadaikan barang yang masih dalam 

status kredit kepada orang yang mau menerima gadai.8 

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Gadai 

Hand phone (Studi pada Caunter-Caunter Hand Phone di Jalan Moses Gatotkaca 

Sleman Yogyakarta)” yang disusun oleh Akhmad Mukhtar. Skripsi ini 

menjelaskan tentang adanya bunga tambahan, taksiran harga hand phone sebulan 

kedepan dan pengambilalihan hak milik jika penggadai tidak melunasi hutangnya 

tepat waktu.9 

Adapun penelitian yang membahas tentang pemanfaatan barang gadai di 

antaranya disusun oleh Jabir Yasir dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pemikiran 

Ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah Tentang Pemanfaatan Barang Gadai oleh Ra>hin 

dan Murtahin”. Skripsi ini menggabungkan antara pemikiran Ulama Hanafiyah 

dan Syafi’iyah mengenai persamaan dan perbedaan dalam mengadakan ketetapan 

atau istinbat hukum guna meninjau masalah pemanfaatan barang gadai.10 

Dalam skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Gadai Sawah di Dukuh 

Brunggang Sangen, Desa Krajan, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo 

(Sebuah Kajian Normatif dan Sosiologi Hukum Islam)” yang disusun oleh Laila 

Isnawati, skripsi ini menjelaskan tentang factor-faktor penyebab adanya 

                                                           
8 M. Abadi Agung, “Praktik Gadai Motor Kredit dalam Tinjauan Sosiologi Hukum Islam 

(Studi Kasus di Dusun Krajan Krandanlor Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang),” Skripsi 
Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Tahun 2010, Skripsi tidak dipublikasikan.  

 
9 Akhmad Mukhtar, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Gadai Hand Phone (Studi 

pada Caunter-Caunter Hand Phone di Jalan Moses Gatotkaca Sleman Yogyakarta),” Skripsi 
Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Tahun 2007, Skripsi tidak dipublikasikan. 

 
10  Jabir Yasir, “Pemikiran Ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah Tentang Pemanfaatan Barang 

Gadai oleh Rahin dan Murtahin,” Skripsi Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 
Tahun 2001, Skripsi tidak dipublikasikan. 
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pemanfaatan barang jaminan (sawah) yang dilakukan oleh masyarakat Dukuh 

Brunggang Sangen, Desa Krajan, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo.11 

Penelitian lain yang berupa skripsi yang memuat tentang pegadaian juga 

disusun oleh Ahmad Yunas yang berjudul “Praktik Gadai Pohon Cengkih di Desa 

Bedono Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang (Sebuah Kajian Perspektif 

Sosiologi Hukum Islam)”. Skripsi ini menjelaskan tentang keterkaitan 

perkembangan sosial dalam hukum Islam dalam praktik penggadaian pada 

masyarakat desa Bedono. 

Dalam skripsi yang berjudul “Perspektif Hukum Islam terhadap Penerapan 

Prinsip Ijarah pada Praktik Tarif Jasa Simpan di Pegadaian Syari’ah Cabang 

Kusumanegara Yogyakarta” yang disusun oleh Farisa Azizah, skripsi ini 

menjelaskan tentang penerapan prinsip ijarah pada praktik jasa simpan yang 

dilakukan di pegadaian tersebut.12 

Kajian terhadap berbagai macam persoalan akad gadai secara terpisah 

memang telah banyak dilakukan oleh banyak kalangan, pemikir maupun 

mahasiswa. Namun, sejauh yang penyusun ketahui, secara spesifik belum pernah 

ada kajian penelitian praktik gadai yang dilakukan di Tunggal Putra, desa 

Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Untuk itu, menurut 

penyusun penelitian ini layak dilakukan dalam rangka menambah pengetahuan 

                                                           
11 Laila Isnawati, “Pemanfaatan Gadai Sawah di Dukuh Brunggang Sangen, Desa Krajan, 

Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo (Sebuah Kajian Normatif dan Sosiologi Hukum Islam),”  
Skripsi Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Tahun 2008, Skripsi tidak 
dipublikasikan. 

 
12 Fariza Azizah, “Perspektif Hukum Islam terhadap Penerapan Prinsip Ijarah pada 

Praktik Tarif Jasa Simpan di Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta,” Skripsi 
Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Tahun 2009, Skripsi tidak dipublikasikan. 
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tentang akad gadai, khususnya praktik gadai yang berada di Tunggal Putra 

Maguwoharjo, Depok, Sleman. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Dalam pergaulan hidup ini, setiap orang mempunyai kepentingan terhadap 

orang lain. Timbullah dalam pergaulan hidup ini hubungan hak dan kewajiban. 

Setiap orang mempunyai hak yang wajib diperhatikan orang lain dan dalam waktu 

yang sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan terhadap orang lain. 

Hubungan hak dan kewajiban tersebut diatur dengan kaidah-kaidah hukum guna 

menghindari terjadinya bentrokan antara berbagai kepentingan. Kaidah-kaidah 

hukum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat 

itu disebut hukum muamalat.13 

Dalam bermuamalat Islam mempunyai prinsip-prinsip muamalat yaitu: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan oleh Al-Qur’an dan Sunah Rasul. 

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur paksaan. 

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindari madarat dalam hidup bermasyarakat. 

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari 

unsur-unsur pengambilan keputusan dalam kesempitan. 14 

 Akad adalah salah satu sebab dari yang ditetapkan syara', karenanya 

timbullah beberapa hukum. Secara etimologi, akad antara lain berarti sambungan 
                                                           

13 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas ...., hlm. 11-12. 
 
14 Ibid., hlm. 14. 
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dan janji. Menurut terminologi, akad adalah suatu perikatan antara ijab kabul 

dengan cara yang dibenarkan syara' yang menetapkan adanya akibat-akibat 

hukum pada obyeknya. Ijab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi 

perikatan yang diinginkan, sedangkan kabul adalah pernyataan pihak kedua untuk 

menerimanya.15 

 Pada prinsipnya, setiap sesuatu dalam muamalat adalah dibolehkan selama 

tidak bertentangan dengan syariah, mengikuti kaidah fiqih yang dipegang oleh 

mazhab Hambali dan para fuqaha lainnya yaitu sebagaimana yang terdapat dalam 

kitab al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh sebagai berikut: 

�وط و� ���� ���� إ� �� ورد��� �
�� ا�
	�د وا�������� خ وا�!#�"�ت وا��! ا��ت 

�����* "�( )' �& ا���رع.١٦   

 Allah SWT. memerintahkan orang-orang yang beriman agar memenuhi 

akad yang mereka lakukan seperti yang disebut, dalam Al Qur’an : 


	�د�أ����١٧...��� ا��0& ا���ا او/�ا   

 Syarat-syarat yang berlaku dalam sebuah akad adalah syarat-syarat yang 

ditentukan sendiri kaum muslimin, selama tidak melanggar ajaran Islam. 

Rasulullah SAW. memberi batasan tersebut dalam hadist : 

�, �ا��� ���� ��� ا������ إ� ��� أ�� ��ا	� أو ��م ���١٨ا����$ن "!  �و�  

                                                           

 15 Ahmad Azhar Basjir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), cet. ke-2 
(Yogyakarta: UII Press, 2004), hlm. 65. 
 

 
16

 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillatuh (Suriah: Da>r al-Fikr, 2007), IV: 
3102.  
 

17 Al-Ma'idah [5]: 1. 
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Untuk itu, dalam bermuamalat harus berdasarkan pada kerelaan dan tanpa 

adanya suatu paksaan, serta tidak dibenarkan untuk mengambil hak orang lain 

dengan cara yang haram seperti disebutkan dalam Al-Qur’an:  

���ا�����آ�ا أ ءا���ا ا��0& ����أ� 56�#����اض ��56رة � �:��6نن أ78 إ� ا�56 � &" ,

  ١٩...أ)��56 و��	!�ا

Salah satu bentuk muamalat yang dibenarkan dalam Islam adalah gadai 

atau rahn. Dalam istilah bahasa Arab, gadai diistilahkan dengan rahn dan dapat 

juga dinamai al-habsu. Secara etimologis, arti rahn adalah tetap dan lama, 

sedangkan al-habsu berarti penahanan, penahanan yang dimaksud adalah 

penahanan terhadap suatu barang dengan hak sehingga dapat dijadikan sebagai 

pembayaran dari barang tersebut.20 Menurut istilah syara’, yang dimaksud dengan 

rahn ialah menjadikan suatu benda bernilai menurut pandangan syara’ sebagai 

tanggungan hutang, dengan adanya benda yang menjadi tanggungan itu, maka 

seluruh atau sebagian hutang dapat diterima. Dapat juga diartikan bahwa rahn 

menurut syara’ ialah menjadikan barang yang mempunyai nilai harta menurut 

pandangan syara’ sebagai jaminan hutang, hingga orang yang bersangkutan boleh 

mengambil hutang atau bisa mengambil sebagian (manfaat) barangnya itu.21 

Istilah-istilah yang dipergunakan dalam perjanjian gadai menurut syari’at 

Islam adalah: 
                                                                                                                                                               

 
18

 Abu> Da>wu>d Sulaima>n, Sunan Abi> Da>wu>d (Beirut: Da>r al-Fikr, 1987), III: 304. Dalam 
Kitab al-Aqdiyah Bab fi as-S{ulh dari Ibnu Wahab dari Sulaiman Ibn Bilal dari Ah{mad Ibn 'Abd 
al-Wa>hid ad-Dimasyqi> dari Kas\\i>r Ibn Zaid dari al-Wali>d dari Abu> Hurairah. Hadis ini s}ah{i>h{. 
 

19 An-Nisa>’ (4): 29. 
 
20 Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syari’ah ....., hlm. 88. 
 
21

 Sahrani dan Abdullah, Fikih Muamalat (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 157. 
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1. Pemilik barang atau penggadai diistilahkan dengan ra>hin. 

2. Orang yang mengutangkan atau penerima gadai diistilahkan dengan 

murtahin. 

3. Objek atau barang yang digadaikan diistilahkan dengan marhu>n. 

Mengenai pemanfaatan barang jaminan menurut Jumhur fuqaha 

berpendapat bahwa murtahin tidak boleh mengambil suatu manfaat barang-barang 

gadaian tersebut, sekalipun ra>hin mengizinkannya, karena hal ini termasuk kepada 

hutang yang dapat menarik manfaat, sehingga bila dimanfaatkan termasuk riba. 

Nabi SAW. bersabda: 


�)�ى رA ضر@ لآC /٢٢.�#رو�  

As-Syafi’i berpendapat tentang pemanfaatan barang jaminan, bahwa ra>hin 

diperbolehkan memanfaatkan barang jaminan tersebut, jika tidak menyebabkan 

berkurang, tidak perlu minta izin untuk mengendarainya, menempatinya, dan lain-

lain. Jika menyebabkan jaminan berkurang seperti sawah, kebun, ra>hin harus 

meminta izin kepada murtahin. Untuk murtahin, Imam asy-Syafi’i berpendapat 

bahwa pemegang barang jaminan tidak boleh memanfaatkan barang jaminan itu, 

karena barang itu bukan miliknya secara penuh.  

Marhu>n yang berkedudukan sebagai tanggungan hutang itu, selama ada di 

tangan murtahin hanya merupakan amanat, kepemilikannya masih tetap pada 

ra>hin, meskipun tidak merupakan milik sempurna yang memungkinkan 

pemiliknya bertindak sewaktu-waktu terhadap miliknya itu. Dengan demikian, 

pada dasarnya barang gadai tidak boleh diambil manfaatnya, baik oleh ra>hin 

                                                           
22 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulu>gul Mara>m, alih bahasa Mahrus Ali, cet. ke-1 (Surabaya: 

Mutiara Ilmu, 1995), hlm. 364. Hadist diriwayatkan oleh Haris bin Usamah. 
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sebagai pemilik, maupun murtahin sebagai pemegang amanat, kecuali ada izin 

dari masing-masing pihak yang bersangkutan. Hak murtahin terhadap marhu>n 

hanya pada keadaan atau sifat kebendaannya saja yang mempunyai nilai, tidak 

pada guna dan pemungutan hasilnya. Murtahin hanya berhak menahan marhu>n, 

tidak berhak menggunakan atau memungut hasilnya.23 

Mengingat bahwa barang gadai adalah milik pemberi gadai (ra>hin), dan 

pemegang gadai yang hanya mempunyai hak menahan, sebenarnya tidak 

mempunyai kewenangan tindakan kepemilikan atasnya, maka pemegang gadai 

tidak mempunyai kewenangan untuk menggadaikan lagi ke pihak ketiga. 

Dimungkinkannya benda gadai ada pada pihak ketiga juga turut membantu dapat 

terjadinya gadai kedua oleh kreditur, sekalipun seharusnya dengan persetujuan 

dari pemberi gadai yang pertama. Dalam hal demikian, kedudukan pemegang 

gadai yang kedua lebih kuat dari yang pertama, sebab benda gadai ada padanya.24 

Jadi mengalihkan gadaian dari pihak kedua ke pihak ketiga bisa dilakukan selama 

ada izin dari pihak pertama.  

Barang gadai adalah amanat di tangan penerima gadai, karena ia telah 

menerima barang itu dengan izin nasabah (orang yang menggadaikan). Jika 

barang jaminan itu rusak di luar kesalahan para pihak maka pihak pemegang gadai 

(murtahin) tidak wajib untuk menanggung kerusakan barang gadai tersebut.٢٥ 

                                                           
23 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba, Hutang-Piutang, Gadai, cet. ke-2 

(Bandung: Al-Ma’arif, 1983), hlm. 56. 
 
24 Satrio, Hukum Jaminan Hak Jaminan Kebendaan, cet. Ke-4 (Bandung: Aditya Sakti, 

2002), hlm. 56. 
 
25 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulugul Mahram, alih bahasa KH. Masdar Helmy, cet. ke-4 

(Bandung: Gema Risalah Press, 1994), hlm. 348. Hadist diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-
Baihaqi dan Ibn Hibban dari Abu Hurairah r.a. 
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Para ulama berpendapat tentang penanggungan risiko marhu>n, golongan 

Hanafi menjelaskan bahwa murtahin yang memegang marhu>n menanggung risiko 

kerusakan atau kehilangan marhu>n yang dipegangnya, baik marhu>n hilang karena 

disia-siakan maupun hilang dengan sendirinya, sedangkan menurut Syafi`iyah 

murtahin menanggung risiko kehilangan atau kerusakan marhu>n bila marhu>n itu 

rusak atau hilang karena disia-siakan murtahin.26  

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan suatu karya ilmiah diperlukan metode penelitian yang 

jelas untuk memudahkan penelitian dan penyusunan laporan yang sistematis. 

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian 

lapangan (field research), di mana semua data yang dikumpulkan dari penggalian 

data dan kemudian dianalisa bersumber dari lapangan yaitu dari pihak-pihak yang 

terkait yang ada hubungannya dengan praktik gadai motor di bengkel “Tunggal 

Putra” desa  Maguwoharjo, kecamatan Depok, kabupaten Sleman. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan menggunakan tipe preskriptif, yakni 

menjelaskan data yang ada di lapangan dan sekaligus peneliti memberikan 

penilaian dari sudut pandang syari’ah tentang pelaksanaan praktik gadai motor di 

bengkel “Tunggal Putra” desa Maguwoharjo, kecamatan Depok, kabupaten 

                                                           
26 Sahrani dan Abdullah, Fikih Muamalat (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 162. 
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Sleman. Dari data yang diperoleh tersebut dapat diketahui dengan jelas tentang 

kesesuaian atau ketidaksesuaian praktik tersebut dengan hukum Islam. 

3. Pendekatan 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah normatif, 

yakni penelitian ini mengkaji data berdasarkan norma yang ada, yakni praktik 

perjanjian gadai dianalisa berdasarkan norma yang terkandung dalam hukum 

Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist, serta dengan menggunakan 

kaidah-kaidah hukum Islam yang relevan dengan masalah tersebut. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dari lapangan dalam penelitian ini, penyusun 

mengunakan metode-metode penggalian data sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan oleh penyusun adalah 

menghubungi dan bertanya (berkomunikasi langsung) dengan responden 

guna mendapatkan data dan informasi di lapangan. Yang dimaksud dengan 

responden dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait langsung 

dalam praktik gadai motor tersebut. Pihak tersebut adalah ra>hin (orang 

yang menggadaikan), murtahin (penggadai), dan pihak ketiga selaku orang 

yang menggunakan barang jaminan dari ra>hin. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, dan sebagainya. Metode ini 

digunakan pada saat penelusuran informasi yang bersumber dari 
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dokumentasi objek bersangkutan dan yang mempunyai relevansi dengan 

tujuan penelitian. 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah cara bagaimana data yang sudah diperoleh dianalisis 

sehingga menghasilkan kesimpulan. Adapun metode analisis data yang dipakai 

untuk menganalisis muatan kualitatif, yaitu dengan cara menganalisis data tanpa 

menggunakan perhitungan angka-angka melainkan mempergunakan sumber 

informasi yang relevan untuk memperlengkap data yang penyusun inginkan. 

Penyusun menggunakan metode induktif, yaitu analisis data dari yang bersifat 

khusus, seperti halnya dari data lapangan, kemudian ditarik konklusi yang dapat 

menggeneralisasikan menjadi kesimpulan yang bersifat umum. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan ini agar terarah penyusun 

menggunakan sistematika pembahasan yang dimulai dari pendahuluan dan 

diakhiri dengan penutup. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan sebagai rencana seluruh isi skripsi yang 

meliputi: latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas mengenai tinjauan umum tentang gadai dalam Islam 

yang meliputi pengertian dan dasar hukum gadai, rukun gadai dan syarat-syarat 

gadai, subyek dan obyek dalam gadai, hak dan kewajiban para pihak, pemanfaatan 

barang gadai, dan risiko kerusakan marhu>n. 
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Lokasi penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti adalah gadai 

yang ada di bengkel “Tunggal Putra” desa Maguwoharjo, kecamatan Depok, 

kabupaten Sleman. Oleh karena itu, dalam bab ketiga dipaparkan gambaran umum 

begkel “Tunggal Putra” desa Maguwoharjo, kecamatan Depok, kabupaten 

Sleman, meliputi sejarah singkat berdirinya bengkel “Tunggal Putra” dan Praktik 

Gadai Motor di bengkel “Tunggal Putra” desa Maguwoharjo, kecamatan Depok, 

kabupaten Sleman. Bab ketiga ini untuk mengetahui kondisi pelaksanaan sistem 

gadai yang ada di bengkel “Tunggal Putra” yang nantinya akan dianalisa dalam 

bab empat. 

Bab keempat merupakan analisa hukum Islam terhadap pelaksanaan gadai. 

Dalam bab empat ini dilakukan analisa tentang akad, hak dan kewajiban kedua 

belah pihak, dan analisis tentang pemanfaatan barang gadai   

Bab kelima merupakan penutup dari pembahasan skripsi ini yang terdiri 

dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah penyusun menganalisa praktik gadai motor di Bengkel “Tunggal 

Putra” desa Maguwoharjo, kecamatan Depok, kabupaten Sleman, dan dari 

pemaparan di bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

bahwa praktik gadai motor di bengkel “Tunggal Putra” desa Maguwoharjo, 

kecamatan Depok, kabupaten Sleman ini dapat dibenarkan karena unsur dari 

praktik gadai ini adalah sebagai tolong-menolong antar sesama manusia. Akan 

tetapi, adanya syarat yang dijadikan sebagai bagian dari akad, bahwa barang 

jaminan ini akan dipindahtangankan atau dimanfaatkan lagi, maka syarat tersebut 

tidak diperbolehkan, karena dalam hukum Islam pemanfaatan barang jaminan 

oleh pihak penerima gadai (pihak kedua/murtahin) tidak diperbolehkan. Oleh 

karena itu, akad gadai yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pihak pertama 

(ra>hin) dan pihak kedua (murtahin) di bengkel Tunggal Putra desa Maguwoharjo, 

kecamatan Depok, kabupaten Sleman tidak diperbolehkan atau akadnya tidak sah. 

 Tidak adanya batas waktu dalam praktik gadai ini tidak diperbolehkan, 

karena dalam akad gadai harus jelas batas waktunya. Akan tetapi, untuk pelunasan 

hutang dari pihak pertama (ra>hin) kepada pihak kedua (murtahin), pihak kedua 

(murtahin) memberikan kelapangan bila pihak pertama (ra>hin) mengalami 

kesempitan dalam pembayaran hutang saat batas waktu telah habis. 
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 Pengambilan manfaat yang dilakukan dalam praktik gadai yang dilakukan 

di bengkel “Tunggal Putra” desa Maguwoharjo, kecamatan Depok, kabupaten 

Sleman ini tidak dibenarkan oleh hukum Islam karena pemakaian barang gadaian 

tersebut yang dinilai akan mengurangi nilai dari barang jaminan tersebut. Adanya 

pemanfaatan barang jaminan tersebut dikategorikan sebagai riba, begitu juga 

dengan adanya tambahan dalam pelunasan hutang yang diberikan oleh pihak 

pertama kepada pihak kedua (murtahin) untuk mengambil kembali barang 

jaminannya tersebut.  

B. Saran-Saran 

1. Hendaklah para pemuka masyarakat dalam hal ini adalah para  ulama 

setempat, agar lebih sering memberikan pengarahan atau informasi 

mengenai hukum gadai dalam hukum Islam dan hukum tentang cara-cara 

bermuamalat secara benar sehingga masyarakat dapat terhindar dari 

permasalahan-permasalahan hukum Islam. 

2. Kepada penggadai dan penerima gadai dalam pegadaian ini hendaklah tidak 

merugikan salah satu pihak, sebab tujuan dari gadai ini tidaklah untuk 

mengambil keuntungan, melainkan hanya untuk tolong-menolong antar 

sesama manusia yang kurang mampu dalam mencukupi kebutuhannya 

dengan dasar kekeluargaan. 

3. Hendaklah pihak penerima gadai (murtahin) memberikan batas waktu untuk 

penggadaian supaya nantinya tidak akan merugikan salah satu pihak. 
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4. Apabila dalam praktik gadai ini masih terdapat hal-hal yang berhubungan 

dengan pengambilan bunga, hal tersebut harus dihindari karena itu termasuk  

riba. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

DAFTAR TERJEMAHAN 

Halaman Footnote Terjemahan 
BAB I 

8 16 Menggantungkan beberapa akad dan beberapa kerusakan 
dan beberapa tabarru’ dan beberapa kesanggupan dengan 
beberapa syarat itu hukumnya sah atau boleh, hal tersebut 
di cegah kecuali perkara yang dilarang oleh nash atau dalil 
dari syara’ 

8 17 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. 
9 18 Perdamaian itu boleh antara orang-orang Islam kecuali 

perdamaian yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram. Orang-orang Islam wajib 
memenuhi syarat-syarat yang mereka sepakati kecuali 
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 
yang haram. 

9 19 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu.  

10 22 Tiap-tiap utang yang mengambil manfaat, maka ia 
semacam dari beberapa riba. 

BAB II 
16 2 Harta yang dijadikan jaminan hutang sebagai pembayar 

harta (nilai) hutang ketika yang berhutang berhalangan 
(tidak mampu) membayar hutangnya kepada pemberi 
pinjaman. 

16 3 Menjadikan suatu benda sebagai jaminan hutang yang 
dapat dijadikan pembayar ketika berhalangan dalam 
membayar hutang. 

20 9 Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya. 

20 10 Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang 
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang (oleh yang berpiutang). 

20 11 Rasulullah pernah membeli makanan dari orang Yahudi 



dan beliau menggadaikan kepadanya baju besi beliau. 
31 25 Tiap-tiap utang yang mengambil manfaat, maka ia 

semacam dari beberapa riba. 
32 27 Binatang tunggangan boleh ditunggangi karena 

pembiayaan apabila digadaikan, binatang boleh diambil 
susunya untuk diminum karena pembiayaan bila 
digadaikan bagi orang yang memegang dan meminumnya 
wajib memberikan biaya. 

BAB IV 
46 4 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. 
46 5 Perdamaian itu boleh antara orang-orang Islam kecuali 

perdamaian yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram. Orang-orang Islam wajib 
memenuhi syarat-syarat yang mereka sepakati kecuali 
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 
yang haram 

47 5 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu 

53 10 Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, 
maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. 

55 14 Tiap-tiap utang yang mengambil manfaat, maka ia 
semacam dari beberapa riba. 

56 17 Binatang tunggangan boleh ditunggangi karena 
pembiayaan apabila digadaikan, binatang boleh diambil 
susunya untuk diminum karena pembiayaan bila 
digadaikan bagi orang yang memegang dan meminumnya 
wajib memberikan biaya. 

 



Lampiran 2 
BIOGRAFI ULAMA 

 
1. Imam Abu Hanifah 

Menurut riwayat yang paling masyhur, Imam Hanafi dilahirkan di kota 
Kufah pada tahun 80 H (699 Masehi). Nama lengkapnya adalah Nu’man bin 
Tsabit bin Zautha bin Mah. Ayah beliau merupakan keturunan dari bangsa Persi 
(Kabul-Afghanistan), setapi sebelum beliau dilahirkan, ayah beliau telah pindah 
ke Kuhaf. Jadi dapat disimpulkan bahwa beliau bukanlah keturunan dari bangsa 
Arab asli, melainkan keturunan bangsa Ajam (bangsa selain Arab), dan beliau 
dilahirkan ditengah-tengah keluarga bangsa Persia. Pada masa beliau dilahirkan, 
pemerintahan islam sedang berada dalam kekuasaan. 

Menurut para ahli sejarah bahwa diantara para guru Imam Hanafiy yang 
terkenal adalah Anas bin Malik, Abdullah bin Harits, Abdullah bin Abi Aufa, 
Watsilah bin Al-Asqa, Ma’qil bin Ya’sar, Abdullah bin Anis, Abu Thafail (Amir 
bin watsilah). Adapun para ulama yang pernah beliau datangi untuk dipelajari 
ilmu pengetahuannya sekitar 200 orang yang kebanyakan dari mereka adalah dari 
golongan thabiin (orang-orang yang hidup dimasa kemudian setelah para sahabat 
Nabi), diantara para ulama yang terkenal itu adalah : Imam Atha’ bin Abi Rabbah 
(wafat tahun 114 H) dan Imam Nafi’ Maula Ibnu Umar (wafat tahun 117 H). 
Sedangkan ahli fikih yang menjadi guru beliau yang paling terkenal adalah Imam 
Hammad bin abu Sulaiman (wafat tahun 120 H), Imam Hanafy berguru ilmu fikih 
kepada beliau dalam kurun waktu 18 tahun. 

Imam Abu Hanifah wafat pada tahun 150 H (767 M) pada usia 70 Tahun 
dan jenazahnya di makamkan di Al-Khaizaran, sebuah tempat pekuburan yang 
terletak di kota Baghdad, dan dikatakan dalam riwayat yang lain bahwa pada 
waktu itu pula lahirlah Imam Syafii.  

 
2. Imam asy-Syafi'i 

Imam Syafi’i bernama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin Idris As 
Syafi’i, lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 Hijriah (767-820 M), berasal dari 
keturunan bangsawan Qurays dan masih keluarga jauh rasulullah SAW. dari 
ayahnya, garis keturunannya bertemu di Abdul Manaf (kakek ketiga rasulullah) 
dan dari ibunya masih merupakan cicit Ali bin Abi Thalib r.a. Semasa dalam 
kandungan, kedua orang tuanya meninggalkan Mekkah menuju palestina, 
setibanya di Gaza, ayahnya jatuh sakit dan berpulang ke rahmatullah, kemudian 
beliau diasuh dan dibesarkan oleh ibunya dalam kondisi yang sangat prihatin dan 
seba kekurangan, pada usia 2 tahun, ia bersama ibunya kembali ke mekkah dan di 
kota inilah Imam Syafi’i mendapat pengasuhan dari ibu dan keluarganya secara 
lebih intensif. 

Saat berusia 9 tahun, beliau telah menghafal seluruh ayat Al Quran dengan 
lancar bahkan beliau sempat 16 kali khatam Al Quran dalam perjalanannya dari 
Mekkah menuju Madinah. Setahun kemudian, kitab Al Muwatha’ karangan imam 
malik yang berisikan 1.720 hadis pilihan juga dihafalnya di luar kepala, Imam 
Syafi’i juga menekuni bahasa dan sastra Arab di dusun badui bani hundail selama 
beberapa tahun, kemudian beliau kembali ke Mekkah dan belajar fiqh dari 



seorang ulama besar yang juga mufti kota Mekkah pada saat itu yaitu Imam 
Muslim bin Khalid Azzanni. Kecerdasannya inilah yang membuat dirinya dalam 
usia yang sangat muda (15 tahun) telah duduk di kursi mufti kota Mekkah. 
Diantara karya karya Imam Syafi’i yaitu Al Risalah, Al Umm yang mencakup isi 
beberapa kitabnya, selain itu juga buku Al Musnadberisi tentang hadis hadis 
rasulullahyang dihimpun dalam kitab Umm serta ikhtilaf Al hadis. Ia berasal dari 
suklu bangsa Quraisy. Setelah ayahnya meninggal dunia ia dibawa kembali 
ketempat asal Mekkah . Disini ia belajar pada Sufyan bin Umaanyah, Malik bin 
Anas sampai imam ini meninggal dunia .Kemudian ia diberi jabatan pemerintah di 
Zaman. 

 
3. Imam Malik Ibn Anas 

Imam Malik (Madinah, 94 H/715 M – 179 H/795 M). Pendiri Mazhab 
Maliki, imam dan mujtahid yang ahli di bidang fikih dan hadits. Nama 
lengkapnya ialah Abu Abdullah Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir bin Amr 
bin Harits bin Gainian bin Kutail bin Amr bin Haris Al-Asbahi. Malik bin Anas 
sejak lahir sampai wafatnya berada di Madinah. Ia tidak pernah meninggalkan 
kota Madinah kecuali untuk menunaikan ibadah haji ke Mekkah. Madinah ketika 
itu merupakan pusat berkembangnya sunah atau hadits Rasulullah SAW, dan ia 
sendiri menjadi salah seorang periwayat hadits yang masyhur. 

Guru dan sekaligus menjadi penerimaan hadits Imam Malik adalah Nafi’ 
bin Abi Nu’aim, Ibnu Syihab Az-Zuhri, Abul Zinad, Hasyim bin Urwa, Yahya bin 
Sa’id Al-Ansori, dan Muhammad bin Munkadir, gurunya yang lain adalah 
Abdurrahman bin Hurmuz, seorang tabiin ahli hadits, fikih, fatwa dan ilmu 
berdebat. Adapun murid-muridnya antara lain: As-Syaibam, Imam Syafii, Yahya 
bin Yahya Al-Andalusi, Abdurrahman bin Kasim di Mesir, dan Asad Al-Furat At-
Tumsi. 

Buku karangan Malik bin Anas adalah Al-Muwatta’. Buku ini adalah buku 
hadits dan sekaligus buku fikih karena berisi hadits-hadits yang disusun sesuai 
bidang-bidang yang terdapat dalam buku fikih. Dikatakan bahwa hadits-hadits 
yang terdapat dalam kitabn Al-Muwatta’ ini tidak seluruhnya musnad (hadits yang 
bersambung sanadnya) karena disamping hadits, di dalamnya terdapat fatwa para 
sahabat dan tabiin. Khalifah Harun Al-Rasyid (170H/786M – 194H/809M) 
berusaha menjadikan kitab ini sebagai kitab hukum yang berlaku untuk umum 
pada masanya, tetapi Malik bin Anas tidak menyetujuinya.  

 
4. Ahmad bin Hambal 

Lahir di Baghdad pada bulan Rabiul awwal tahun 164 H. Ayahnya seorang 
walikota daerah Sarkhas, meninggal pada usia 30 tahun yaitu pada tahun 179 H. Mencari 
hadis sejak umur 16 tahun, sifatnya cerdas, penghafal hadis, dermawan, ilmunya 
luas,seder hana, sopan, disiplin,lemah lembut, tetapi dalam urusan agama sangat tegas 
keteguhan mengikuti sunah,mencari ilmu dibeberapa negara seperti: Kufah, Bashrah, 
Hijaz, Makkah, Madinah, Yaman, Syam, Tsaghur, Marokko, Al-Jazair, Al-Faratin, 
Persia, dan lain-lain. Dan kembali lagi ke negerinya dan menjadi ulama besar di Baghdad. 
Guru-gurunya Ibnul Mubarok, Husain, Ismail bin Ulaiyah, Husyein bin Busyair, 
Hammad bin Khalid AL- Khayyad, dan lain-lain. Murit-muritnya: Hambal bin Ishaq, Al 



Hasan bin Ash-Shabbah Al-Bzzar, dan lain-lain. Kitabnya Az-Zuhd, At-Tafsir, An-
Nasikh Wa Al- Mansukh, At-Tarikh, dan lain-lain. 

 
5. Imam al-Bukhori 

Muhammad bin Ismail al- Bukhori, Syaikh al- Muhammad Ditsin. Nama 
panggilannya Abu Abdillah, ayahnya bernama Ismail bin Ibrahim/ Abu Hasan, lahir di 
Bukhara wilayah An-Nahar 13 Syawal tahun 194 H. Ayahnya seorang ulama besar dalam 
bidang hadis, Ibunya seorang hamba yang salehah yang taat beribadah. Imam Bukhori 
mempunyai sifat dermawan, toleransi, aklak yang mulia, keteguhan mengikuti 
sunah.Karyanya Shahih-al- Bukhori, sifatnya juga hati-hati dalam tiap langkahnya 
pemberani. Murid-muridnya: Muslim bin Hajjaj, Abu Isa At- Tirmidzi, An- Nasai, Ad- 
Darimi, Muhammad bin Nashr al- Mawazi,dan lain-lain. Karya-karyanya antara lain: al-
Jami'Ash-Shahih, At-Tarikh al-Kabir, At-Tarikh Al-Aussath, At-Tarikh Ash-Shaghir, 
Khalqu af'al al-'Ibiad Adh-Dhu'afa'Ash-Shaghir al-adab Al-Murfrad, Juzu Raf'u Al-
Yadain, Juz' u Al-Qira'ah Khalfa al-Mam, kitab Al-Kuna. Meninggal tahun pada tahun 
256 H dalam usia 62 tahun di sebuah perkampungan di daerah Samarqand yang berkota 
Bahkratank. 

 
6. As-Sayyid Sabiq 

 Nama lengkap beliau adalah as-Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihami. 
Beliau adalah seorang ulama dan guru besar yang terkenal di Universitas Al-
Azhar Kairo tahun 1365H/1945M. Beliau adalah teman sejawat Hasan al-Bisri 
pemimpin gerakan Ihwanul Muslimin. Beliau termasuk salah satu pengajar ijtihad 
yang menganjurkan kembali kepada setiap Al-Qur'an dan as-sunnah dan juga 
penentang kepada setiap ta'sub terhadap mazhab yang berkeyakinan bahwa pintu 
ijtihad telah tertutup. Adapun hasil karya beliau yang terkenal adalah Fiqh Sunnah 
dan Qaidatul Fiqhiyah. 
 
7. Wahbah az-Zuhailiy 

Wahbah az-Zuhayli dilahirkan di desa Dir Athiyah, daerah Qalmun, 
Damsyiq, Syria pada 6 Maret 1932 M/1351 H. Bapaknya bernama Musthafa az-
Zuhaliy yang merupakan seorang yang terkenal dengan keshalihan dan 
ketakwaannya serta hafidz al-Qur’an, beliau bekerja sebagai petani dan senantiasa 
mendorong putranya untuk menuntut ilmu.(Subhanallah). 

Beliau mendapat pendidikan dasar di desanya, Pada tahun 1946, pada 
tingkat menengah beliau masuk pada jurusan Syariah di Damsyiq selama 6 tahun 
hingga pada tahun 1952 mendapat ijazah menengahnya, yang dijadikan modal 
awal dia masuk pada Fakultas Syariah dan Bahasa Arab di Azhar dan Fakultas 
Syari’ah di Universitas ‘Ain Syam dalam waktu yang bersamaan. Di antara guru-
gurunya ialah Muhammad Hashim al-Khatib al-Syafie, (w. 1958M), Abdul Razaq 
al-Hamasi (w. 1969M), Mahmud Yassin (w.1948M), Judat al-Mardini (w. 
1957M), Hassan al-Shati (w. 1962M), Hassan Habnakah al-Midani (w. 1978M), 
Muhammad Shaleh Farfur (w. 1986M), Muhammad Lutfi al-Fayumi (w. 1990M), 
dan Mahmud al-Rankusi. 

Sementara selama di Mesir, beliau berguru pada Muhammad Abu Zuhrah, 
(w. 1395H), Mahmud Shaltut (w. 1963M) Abdul Rahman Taj, Isa Manun 
(1376H), Ali Muhammad Khafif (w. 1978M), Jad al-Rabb Ramadhan (w.1994M), 
Abdul Ghani Abdul Khaliq (w.1983M) dan Muhammad Hafiz Ghanim. Di 



samping itu, beliau amat terkesan dengan buku-buku tulisan Abdul Rahman Azam 
seperti al-Risalah al-Khalidah dan buku karangan Abu Hassan al-Nadwi berjudul 
Ma dza Khasira al-‘alam bi Inkhitat al-Muslim. 

Wahbah al-Zuhailiy menulis buku, kertas kerja dan artikel dalam berbagai 
ilmu Islam. Buku-bukunya melebihi 133 buah buku dan jika dicampur dengan 
risalah-risalah kecil melebihi lebih 500 makalah. Satu usaha yang jarang dapat 
dilakukan oleh ulama kini seolah-olah ia merupakan as-Suyuti kedua (as-Sayuti 
al-Thani) pada zaman ini, mengambil sampel seorang Imam Shafi’iyyah yaitu 
Imam al-Sayuti. diantara buku-bukunya adalah sebagai berikut : Atsar al-Harb fi 
al-Fiqh al-Islami - Dirasat Muqaranah, Al-Wasit fi Usul al-Fiqh, Universiti 
Damsyiq, 1966. Al-Fiqh al-Islami fi Uslub al-Jadid, Maktabah al-Hadithah, 
Damsyiq, 1967, Nazariat al-Darurat Nazariat al-Daman, 6.Al-Usul al-Ammah li 
Wahdah al-Din al-Haq, Al-Alaqat al-Dawliah fi al-Islam, Muassasah al-Riisalah, 
Al-Fiqh al-Islami wa Adilatuh, (8 jilid), Usul al-Fiqh al-Islami (dua Jilid). 





DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana sejarah pegadaian Tungal Putra ini? 

2. Apakah Tujuan dilakukannya gadai? 

3. Bagaimana metode pemasaran dari pegadaian ini? 

4. Berapa lama waktu gadai? 

5. Apa saja hak dan kewajiban para pihak? 

6. Bagaimana proses atau prosedur terjadinya gadai? 

7. Bagaimana bila terjadi wanprestasi? 

8. Berapa bunga yang harus dibayar oleh pihak pertama? 

9. Bagaimanakah pihak kedua dalam mengelola barang gadai? 

10. Berapa uang yang harus disetorkan oleh pihak ketiga? 

11. Apakah proses gadai yang dilakukan oleh puhak pertama dengan pihak kedua 

sama dengan proses gadai pihak kedua kepada pihak ketiga dan bagaimana? 

12. Apa saja yang menjadi syarat dari barang gadai tersebut? 

13. Komplen apa saja dari nasabah selama menjalankan pegadaian ini, dan berapa 

nasabah yan sudah melakukan gadai di pegadaian ini? 

14. Kelebihan dan kekurangan apa setelah para pihak melakukan transaksi gadai 

ini? 
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